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ABSTRAKSI


Jalan merupakan suatu sarana transportasi yang sangat penting, tingkat pelayanan yang tidak stabil, dalam artian banyak terdapat hambatan pada ruas jalan khususnya pada jalan Pahlawan, Samarinda  sehingga menyebabkan kemacetan. kemacetan yang sering terjadi dijalan raya terutama pada jam - jam sibuk merupakan salah satu permasalahan yang timbul.

Hal ini yang menjadi latar belakang penulis untuk mengadakan penelitian terhadap kapasitas, kelas hambatan samping dan tinjauan derajad kejenuhan pada jalan Pahlawan. Adapun dalam pembuatan Skripsi ini penulis mencoba untuk menghitung volume lalu lintas, kelas hambatan samping dan derajat kejenuhan pada jam - jam sibuk terhadap jalan tersebut. dengan buku panduan MKJI 1997, Dasar - dasar Perencanaan Geometrik Jalan, Samarinda  Dalam Angka dan data - data survey yang saya lakukan selama enam hari, maka dapat diketahui volume lalu lintas yang tertinggi terjadi pada hari Senin tanggal 30 Mei 2014 jam 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 2.166 smp/jam untuk kedua arah. Untuk kelas hambatan sampingtertinggi terjadi pada hari Senin tanggal 6 Juni 2014 jam 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 1.660 untuk kedua arah, maka didapat kode VH (sangat tinggi) dari hasil tersebut. Dan derajat kejenuhan tertinggi terjadi pada jam 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 0,90 untuk kedua arah.

Dilihat dari besarnya derajat kejenuhan pada jala Pahlawan Samarinda  pukul 12.00 - 13.00 yaitu sebesar 0,90, maka jalan tersebut melebihi batas maksimum yang diisyaratkan MKJI yaitu 0,85, dengan demikian derajat kejenuhan tersebut dapat dikategorikan tidak ideal karena melebihi angka 0,85, maka untuk penanggulangannya dilakukan dengan membuat khusus tempat parkir, trotoar tidak dugunakan untuk berjualan dan instansi berwenang melarang pengguna jalan yang melanggar tata tertib lalu lintas.

Kata Kunci : Kapasitas Jalan, Hambatan Samping, Derajat Kejenuhan.
Rumusan Masalah

 Agar lebih terarah pada tujuan yang ingin dicapai,maka perku dibuat rumusan masalah. Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menghitung volume lalu lintas dan jumlah kapasitas 

pada jalan Pahlawan pada jam sibuk?

2. Berapa derajat LOS ( Level Of Service ) pada Jalan Pahlawan pada jam 
sibuk?                                                                                     

3. Bagai mana mengetahui permodelan hambatan samping dan 
kapasitas pada jalan Pahlawan dengan menggunakan Regresi Linier sederhana?

 
Maksud dan Tujuan



A. Maksut




Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui karakteristik 
pada Jalan Pahlawan.

B. Tujuan  
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui volume lalu lintas dan jumlah kapasitas ada Jalan Pahlawan pada jam sibuk.

2. Untuk mengetahui derajat kejenuhan jalan pada jam sibuk.

3. Untuk mengetahui permodelan hambatan samping dan kapasitas jalan Pahlawan dengan menggunakan Regresi Linier sederhana.
Sistematika penulisan


Dalam penyusunan skripsi ini penulis terlebih dahulu  menyajikan sistematika penulisan,agar para pembaca mendapatkan gambaran dan maksud yang lebih jelas mengenai skripsi ini.
Metode Perhitungan

· Analisa Data Volume Lalu Lintas

Menghitung volume lalu lintas perjam pada jam-jam sibuk / puncak, agar dapat menentukan volume atau kapasitas jalan. Kendaraan / arus lalu lintas (perarah dan total) harus diubah menjadi satuan mobil penumpang (SMP) dengan menggunakan Ekivalensi mobil penumpang (EMP).

Ekivalensi mobil penumpang (EMP) untuk masing-masing tipe kendaraan tergantung pada tipe jalan dan arus lalu lintas total. Yang dinyatakan dalam kendaraan / jam. Semua nilai SMP untuk kendaraan yang berbeda berdasarkan koefisien ekivalen mobil penumpang (EMP).

· Frekuensi Kejadian Hambatan Samping

Untuk menghitung frekkuensi kejadian hambatan samping agar didapat kelas hambatan samping, terlebih dahulu harus diketahui berapa jumlah hambatan samping yang ada, kemudian dikalikan dengan faktor bobot / weighting factor dari masing-masing jenis hambatan samping, misalnya untuk pejalan kaki faktor bobotnya adalah 0,5 , kendaraan parkir faktor bobotnya yaitu 0,4 , faktor bobot ini berdasarkan dari buku MKJI tabel pada halaman 5 – 68.
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Umum
Jalan Pahlawan Samarinda memberikan arti tersendiri untuk perkembangan kota Samarinda sebagai kota bisnis. Dimana Samarinda selama ini terkesan sulit menyelesaikan persoalan parkir. Apalagi diketahui keberadaan pasar biasanya membuat kemacetan. Jalan Pahlawan yang berdekan dekat Pasar Segiri Samarinda. Tentunya tidak dapat dipungkiri kemacetan arus lalu lintas terjadi.

Setelah di operasikannya  Pasar Grosir Segiri baru baru ini, terlihat ada pengurangan volume kemacetan yang sebelumnya terlihat amburadul dan terkesan tak teratur. 

Dari pantauan nuansa dilapangan dampak positif dirasakan setelah sebagian area di buka. Kendaraan yang sebelumnya parkir di depan jalan sekitar area Pasar Segiri, namun saat ini mulai sedikit demi sedikit tak terlihat antrian panjang. 
B.  Data Jumlah Penduduk Kota Samarinda
Data jumlah penduduk Kota Samarinda diperoleh dari Situs Resmi Pemerintah Kota Samarinda BPS ( Badan Pusat Statistik ) untuk tahun 2014 adalah sebesar 881.102 jiwa.

C.  Data Kondisi Gometrik
Dalam menganalisis kinerja ruas jalan diperlukan berbagai data yang diperoleh dari hasil survei. Data-data ini kemudian diolah sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Jalan Pahlawan Samarinda berada di wilayah Kecamatan Samarinda Ulu, dimana pada area ini merupakan wilayah pusat bisnis dengan berbagai usaha perdagangan dan jasa. Hal ini membuat ruas Jalan Pahlawan menjadi salah satu ruas jalan terpadat di Kota Samarinda. 

Data Geometrik jalan merupakan data tentang kondisi geometrik dari segmen yang diteliti dan mewakili karakteristik segmen jalan. Berdasarkan hasil pengukuran dan pengamatan visual secara langsung dilapangan, diperoleh bahwa lebar Jalan Pahlawan Samarinda adalah 14 meter dengan 4 lajur terbagi dimana masing-masing lajur memiliki lebar yang sama yaitu 3,5 meter. Jalan memiliki trotoar dengan lebar yang sama yaitu masing-masing 1 meter. Jalan Pahlawan Samarinda merupakan jalan 4/2D.  
Untuk marka jalan Pahlawan hanya menggunakan marka membujur garis utuh dan marka membujur garis putus – putus. Marka membujur garis putus – putus digunakan sebagai  garis pembagi arus lalu lintas dan dapat di lintasi kendaraan untuk menyalip. Sedangkan marka membujur garis utuh pada jalan Pahlawan digunakan untuk garis pembagi arus lalu lintas dan larangan kendaraan melintasi garis tersebut untuk menyalip. Di sisi jalan Pahlawan marka membujur garis utuh juga digunakan sebagai garis untuk parkir kendaraan.
 D.  Pengambilan Data Lapangan



Untuk mengetahui pengaruh jumlah bobot hambatan samping/side friction terhadap kapasitas jalan dan derajad kejenuhan disepanjang segmen jalan yang diamati,dibutuhkan sejumlah data yang meliputi data jumlah kejadian hambatan samping /side friction berdasarkan tipe hambatan samping lebar bahu jalan afektif.

           Cara ini dilakukan dengan melalui kertas formulir, tiap kali suatu  kejadian pada masing-masing tipe hambatan samping yang lewat dicatat dan ditandai pada kertas forrmulir tersebut.

           Pencatatan jumlah kejadian tersebut,dilakukan selama 6 (enam) hari yaitu Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu, Mimggu yang mana dilaksanakan pada jam-jam puncak yaitu:

1. Pagi,pukul 07.00 - 09.00

2. Siang,pukul 11.00 – 12.00 dan 13.00 – 14.00   

3. Sore,pukul 16.00 – 18.00





Dan dicatat per 15 menit dengan arah pengamatan sepanjang 200          meter (berdasarkan ketentuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia/MKJI),yaitu dari jalan Pahlawan Km.0+000 – km.0+200 Samarinda.
E.  Regresi linier terhadap Hambatan Samping dan Kapasitas
        Permodelan hambatan samping dan kapasitas dalam penelitian saya ini mengunakan analisa regresi yang dalam statistika adalah salah satu metode untuk menentukan  hubungan sebab akibat  antara satu variable dengen variable yang lainya yang digambarkan dalam grafik berupa sumbu X dan sumbu Y yang dimana sumbu X = hambatan samping dan sumbu Y = Kapasitas.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei yang meliputi :  
1. Volume lalulintas.

2. Hambatan samping Kemudian data tersebut dianalisis dan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :  
1. Data volume lalulintas ditabelkan dengan interval waktu 15 menit seperti yang telah ditetapkan, lalu dikonversikan ke satuan smp/jam. 

2. Data jumlah manuver kendaraan parkir ditabelkan dengan interval waktu 15 menit seperti yang telah ditetapkan, lalu dikonversikan ke satuan smp/jam. 

3. Data hambatan samping ditabelkan dengan interval waktu 15 menit seperti yang telah ditetapkan, lalu dikonversikan ke satuan smp/jam. Setelah itu dilakukan perhitungan hambatan samping untuk mengetahui besar kelas hambatan samping. 

4. Melakukan perhitungan kapasitas ruas jalan Selanjutnya data yang telah disusun dalam bentuk tabel-tabel dianalisis. Pada penelitian ini akan digunakan analisis regresi linier sederhana untuk melihat pengaruh jumlah hambatan samping terhadap kapasitas jalan Pahlawan. 
Variabel bebas (X) adalah :  

a. Jumlah manuver masuk mobil penumpang untuk parkir di tepi jalan, 

b. Jumlah manuver keluar mobil penumpang untuk parkir di tepi jalan,

c. Jumlah manuver masuk sepeda motor untuk  parkir pada pelataran parkir,

d. Jumlah manuver keluar sepeda motor untuk  parkir pada pelataran parkir,

e. Jumlah manuver masuk mobil penumpang untuk parkir pada pelataran parkir,

f. Jumlah manuver keluar mobil penumpang untuk parkir pada pelataran parkir,

g. Jumlah mobil penumpang yang berhenti sementara 

h. Jumlah sepeda motor yang berhenti sementara 

i. Jumlah pejalan kaki yang menyebrang jalan  
j. Jumlah kendaraan tak bermotor yang melintas di ruas jalan Sedangkan variabel tidak bebas (Y) adalah kapasitas ruas jalan Pahlawan.

Jika hasil regresi X dikali dengan hambatan samping dan di tambah dengan dasil regresi Y maka akan menemukan hasil kapasitas :

Kapasitas = X . hambatan samping  + Y. ( 1609 = 0.777 . 1054 + 871.563 )

       Berikut data perhitungan persamaan regresi sederhana hambatan samping  dan kapasitas
Tabel 4.1 Persamaan regresi sederhana terhadap terhadap hambatan samping dan kapasitas
	JAM
	HAMBATAN SAMPING
	KAPASITAS
	∑XY

	n
	X
	Y
	 

	07.00 - 08.00
	1054
	1609
	      1.695.886 

	08.00 - 09.00
	1066
	1704
	      1.816.464 

	11.00 - 12.00
	872
	1581
	      1.378.632 

	13.00 - 14.00
	803
	1497
	      1.202.091 

	16.00 - 17.00
	1037
	1637
	      1.697.569 

	17.00 - 18.00
	1118
	1825
	      2.040.350 

	∑
	5950
	9853
	      9.830.992 


Diketahui : a) persamaan regresi


         b) r dan r2
 a). Persamaan Regresi X









b     = 
  n . ∑XY - ∑X . ∑Y
        
  n. ∑X2 . (∑X)2

b      =  ( 6 x 9.830.992 )  - ( 5.950 x 9.853 ) 

          ( 6 x  5.977.758 )  -  35.402.500 

b      =  58.985.952  -  58.625.350 



             35.866.548  -  35.402.500 



b      =  360.602 





            464.048 


b      =
    0,777



   Persamaan Regresi Y

a
=   ∑Y
- b.∑X


n



a
=    9.853  - ( 0,777 x 5.950 ) 




6



a
=    9.853  -  4.623,621 





      6




a
=    5229,379







6





a
=    - 871,563






Permanaan Regresi : Y = - 871 + 0,777 X


Koefisien kolerasi (r)





















r
=                    n (∑XY) – (∑X) . (∑Y)              






           n (∑X2) - (∑X)2 ½ n (∑Y2) -
(∑Y)2 ½ 

r
=                       6  (9.830.992) - (5950) . (9853)                
  


         6  (5.977.758) -( 35.402.500 ) ½ . 6.(16243461) – (97081609)½










r
=
 58.985.952  -  58625350







   (681,211) (615,757)



r
=                   360.602 





  


       419.460,424 


r
=
0,860                    r2

= 0,740 (74%)




Untuk mengetahui besarnya pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas jalan Pahlawan dapat dilihat pada nilai R square (angka korelasi yang dikuadratkan) besarnya nilai R square pada penelitian ini adalah sebesar 0,740 atau sama dengan 74% ini berarti besarnya pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas jalan Pahlawan adalah 74%, sedangkan  sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain

4.2  Hasil Pembahasan


  Permodelan hambatan samping dengan kapasitas diatas data yang diambil adalah data hasil survey hari senin 18 juni 2014 dikarenakan pada hari tersebut merupakan hari yang hambatan samping dan volume lalu lintas terbesar dari hari-hari yang lain Dari hasil perhitungan regresi linier diatas diperoleh persamaan sebesar      Y = - 871 + 0,777 X maka dapat disimpulkan bahwa semakin besar hambatan samping maka kapasitas semakin kecil begitu juga sebaliknya semakin kecil hambatan samping semakin besar juga kapasitas.
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.
Dari hasil survey volume lalu lintas dijalan Pahawan kota Samarinda yang dilakukan selama enam hari pada jam sibuk diperoleh data volume lalu lintas harian rata-rata sebesar 1524 SMP/Jam

2.
Tingkat Low Of Service pada Jalan Pahlawan kota Samarinda yang dilakukan selama enam haripada jam sibuk di peroleh angka Low Of Service harian rata – rata 0,84.

3. Permodelan hambatan samping terhadap kapasitas Jalan Pahlawan menggunakan regresi linier sederhana sehingga diperoleh persamaan yaitu dimana sumbu x = hambatan samping dan y = Kapasitas sehingga diperoleh persamaan y = -0,7 x + 871,563 dengan r = 0,860
      B.
Saran



Untuk meningkatkan kinerja pda jalan Pahawan kota Samarinda. Dimana sering terjadi kemacetan pada jalan tersebut penulis mencoba untuk memberikan saran untuk menanggulangi permasalahan tersebut yaitu :
1.
Menata pertokoan dan tempat parkir yang ada dipinggir jalan serta aparat pemda harus tegas melarang pedagang yang berjualan dibahu jalan yang melanggar izin.

2.
Instansi yang berwenang hendaknya bertindak tegas terhadap pelanggaran - pelanggaran yang terjadi, khususnya pelanggaran terhadap lalu lintas, misalkan berhenti di sembarang tempat.

3.
Memperbaiki Jalan Pahlawan yang mengalami kerusakan
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